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ABSTRAK 

AKTIVITAS KRIM KOMBINASI EKSTRAK Golden stichopus 

variegatus DAN Allium sativum TERHADAP PENGAMATAN 

MAKROSKOPIS DAN NEOANGIOGENESIS PADA LUKA 

GANGREN TIKUS PUTIH 

RISALATUL HASANATI JANNAH 

2443016005 

 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit gangguan metabolik menahun. 

DM apabila tidak dikendalikan dengan baik dapat menyebabkan komplikasi 

kronis yang menyebabkan gangguan makrovascular dan microvascular, 

keduanya dapat menyebabkan gangren diabetik hingga berakhir dengan 

tindakan amputasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

krim kombinasi ekstrak teripang emas dan bawang putih yang dapat 

mempercepat penyembuhan luka yang dilihat dari pengamatan makroskopis 

dan jumlah neoangiogenesis pada luka gangren tikus putih. Pada penelitian 

ini terdapat 4 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif (Basis krim), 

kelompok kontrol positif (krim Betason-N), kelompok perlakuan I (krim 

ekstrak Golden stichopus variegatus), dan  kelompok perlakuan II (krim 

kombinasi ekstrak Golden stichopus variegatus dan Allium sativum). Tikus 

putih dengan luka gangren yang sudah diberi perlakuan kemudian diamati 

secara makroskopis dan dihitung jumlah neoangiogenesis setelah hari ke-7 

dan hari ke -14. Hasil penelitian menunjukkan perubahan makroskopis lebih 

cepat terjadi pada kelompok perlakuan II, dan rerata pertumbuhan jumlah 

neoangiogenesis tertinggi pada kelompok perlakuan II yaitu 321,00 ± 6,557 

pada hari ke-7 dan 408,00 ± 28,827 pada hari ke-14. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak Golden stichopus variegatus dan 

Allium sativum memiliki aktivitas dalam mempercepat penyembuhan luka 

serta proses neoangiogenesis pada luka gangren tikus putih. 

 

Kata kunci: Krim, Golden stichopus variegatus, Allium sativum, Luka 

Gangren, Makroskopis, Neoangiogenesis. 
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ABSTRACT 

 

ACTIVITY OF MIXED EXTRACTS OF Golden stichopus variegatus 

AND Allium sativum CREAM ON MACROSCOPIC AND 

NEOANGIOGENESIS OBSERVATIONS IN GANGRENE WOUNDS 

OF ALBINO RATS 

RISALATUL HASANATI JANNAH 

2443016005 

 

Diabetes mellitus (DM) is a chronic metabolic disorder. DM if not controlled 

properly can cause chronic complications that cause macrovascular and 

microvascular disorders, both of which can cause diabetic gangrene until 

ending with an amputation. This study aims to determine the activity of 

combination golden sea cucumber and garlic extract cream which could 

accelerate wound healing as seen from macroscopically observation and the 

amount of neoangiogenesis in gangrene wounds of white rats. In this study 

there were 4 groups: negative control group (base cream), positive control 

group (Betason-N cream), treatment group I (Golden stichopus variegatus 

extract cream), and treatment group II (combination of Golden stichopus 

variegatus extract and Allium sativum cream). White rats with treated 

gangrene wounds were then observed macroscopically and counted the 

number of neoangiogenesis after day 7 and day 14. The results showed that 

macroscopically changes occurred more quickly in the treatment group II, 

and the highest growth rate of neoangiogenesis in the treatment group II was 

321.00 ± 6.557 on the 7th day and 408.00 ± 28.827 on the 14th day. Based 

on the results of the study it can be concluded that the extracts of Golden 

stichopus variegatus and Allium sativum have activities in accelerating 

wound healing and neoangiogenesis on gangrene wounds of white rats. 

 

Keywords: Cream, Golden stichopus variegatus, Allium sativum, Gangrene 

Wound, Macroscopically, Neoangiogenesis. 
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